ABSTRAK

NADIA AMALIA PUTRI, 17D30377

PERANCANGAN APLIKASI RETENSI REKAM MEDIS DI RUMAH SAKIT DAERAH
IDAMAN BANJARBARU

KTI. Program Studi D3 Perekam dan Informasi Kesehatan. 2020
(xix + 98)

Kegiatan retensi rekam medis adalah kegiatan penyusutan atau pengurangan berkas
rekam medis dari rak penyimpanan dengan cara memindahkan berkas rekam medis inaktif
yang saat ini berada di rak aktif menuju ke rak inaktif. Untuk pelayanan di rumah sakit,
rekam medis pasien harus disimpan dalam jangka lima tahun sejak pasien terakhir berobat
atau pulang dari berobat di rumah sakit. Lalu setelah dua tahun di retensi rekam medis
dapat di musnahkan kecuali ringkasan pulang dan persetujuan tindakan medik pasien. Di
RSD Idaman Banjarbaru Rekam medis inaktif yang telah dipilah di daftarkan atau ditulis
pada buku retensi rekam medis dan disimpan menggunakan microsoft excel. Dalam
pengerjaannya terdapat kendala seperti berkas rekam medis yang harus dibuka satu
persatu dan dilihat melalui tanggal terakhir berobat. Hal ini menjadikan petugas kehabisan
waktu. Penelitian ini bertujuan untuk merancang aplikasi retensi rekam medis RSD Idaman
Banjarbaru. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini dilakukan terhadap kepala rekam medis, petugas filing, dan petugas
IT rumah sakit. Berdasarkan hasil penelitian dengan cara observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa pada tahun 2006 sampai 2020 telah 22000 berkas rekam medis yang
telah dilakukan retensi. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan merancang aplikasi retensi
rekam medis berbasis web agar memudahkan para petugas melakukan retensi. Dalam
merancang aplikasi ini maka perlu dirancang beberapa database, form, dan laporan untuk
mendukung pengoperasian aplikasi.
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Retention of medical records is an activity to reduce medical record files from storage
racks by moving inactive medical record files that are currently on the active shelf to the
inactive shelf. Medical record files must be kept in accordance with existing regulations. For
services at the hospital, the patient's medical record must be kept within five years from the
time the patient last treated or returned from treatment at the hospital. In hospital Idaman
Banjarbaru, sorted inactive medical records are registered or written in a medical record
retention book and stored using Microsoft Excel. In the process, there were obstacles such
as medical record files that had to be opened one by one and seen through the last date of
treatment. This made the officers run out of time. This study aims to design a medical record
retention application at hospital Idaman Banjarbaru. This research uses descriptive research
methods with a qualitative approach. This research was conducted on the head of medical
records, filing officers, and hospital IT officers. Based on the results of research by means of
observation and interviews, it shows that in 2006 to 2020 there were 22,000 medical record
files that had been retained. Therefore, this study aims to design a web-based medical
record retention application to make it easier for officers to perform retention. In designing
this application it is necessary to design several databases, forms, and reports to support the
operation of the application.

Keywords: Application, Retention, Medical Records.



